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ABSTRAK

Teknologi hardware khususnya teknologi smartphone, semakin maju kemudahan-kemudahan
semakin memanjakan manusia untuk melakukan berbagai aktivitas. Teknologi ini haruslah kita manfaatkan
dengan sebaik-baiknya, yang digunakan untuk membantu serta mengoptimalkan berbagai kegiatan
manusia, terutama berkenaan denga berbagai macam aktivitas yang digunakan untuk mendukung jalannya
sebuah organisasi. Saat ini berbagai pekerjaan yang bersifat rutin yang berkaitan dengan suatu sistem
dapat dibantu dengan komputer miniatur yang kita kenal dengan smartphone. Fungsi smartphone saat ini
merambah tidak hanya sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai alat bantu dalam menunjang
pekerjaan. Fungsi ini dapat digunakan misalnya dalam membantu tugas kegiatan kelembagaan seperti
mengagendakan suatu kegiatan, sehingga dahulunya agenda dilakukan dengan komputer saat ini dapat
dibantu dengan smartpone. Seseorang jika akan memesan sesuatu sekarang tinggal klik dalam smartphone,
isikan data kemudian kirim, diterima oleh pihak yang dituju, kemudian diolah dan di validasi, hasilnya
dapat dikirim balik dengan cepat. Begitu pula administrasi akademik dalam hal ini semisalnya jika
seseorang akan mengurus surat keterangan, cuti studi, aktif studi kembali, pengajuan judul Tugas Akhir,
perpanjangan judul Tugas Akhir, ganti Judul, daftar ujian Tugas Akhir, konsultasi nilai tidak perlu repot
dengan harus hadir ke Bagian Administrasi Akademik. Saat ini cukup dimungkinkan dengan smartphone
dapat melakukan hal-hal tersebut. Bagian administrasi akan meresphone dan memvalidasi serta mengolah
dan hasilnya dapat dikirimkan balik kepada pihak yang membutuhkan.

Semakin lama banyak orang yang bermigrasi dalam pemenuhan kebutuhan administrasi
akademik dari komputer beralih ke smartphone. Hal ini dikarenakan kemudahan dan kepraktisan dalam
menggunakannya. Orang tidak harus datang ke bagian akademik atau mengotong-gotong laptop dalam
mengajukan surat, tetapi saat ini cukup dengan pengajuan melalui smartphone hal itu dapat dimungkinkan
untuk dilaksanakan. Mau tidak mau kemajuan ini haruslan di jadikan peluang serta direspon dengan
berbagai keunggulan dan kelemahan dari sistem ini.

Kata kunci : Andorid, Smarphone, Administrasi Akademik dan Surat menyurat

1. LATAR BELAKANG

Sistem Agenda Kegiatan merupakan sub sistem dari sistem administrasi perguruan tinggi, yang
mempunyai peranan penting dalam pelayanan baik mahasiswa maupub dosen dalam melaksanakan segala
kegiatan kependidikan maupun non kependidikan termasuk disini adalah penelitian maupun pengabdian
kepada masysrakat, kegiatan kemahsiswaan, seminar, workshop, lokakarya maupun yang lainnya termasuk
disini adalah agenda penggunaan ruang dalam rangka untuk mendapatkan pendapatan dalam hal
pengelenggaraan kegiatan. Penyelenggaraan agenda kegiatan diarahkan dengan optimalisasi dalam
penggunaan ruang, gedung maupun sarana yang lain dalam rangka optimalisasi, peningkatan pelayanan
penggunaan serta informasi adanya acara yang diseenggarakan, serta proses untuk booking tempat
sehingga tidak ada jadwal pelaksanaan suatu kegiatan yang berbenturan dengan kegiatan lain dalam satu
tempat yang sama. Sejalan dengan arah penyelenggaraan agenda kegiatan dan pelayanan agenda di
perguruan tinggi hal ini disara menjadi sangat penting. Pelaksanaan kegiatan di perguruan tinggi sub-sub
sistem pilar dari pelayanan administrasi dan segala agenda kegiatan perguruan tinggi sehingga perlu ditata
dengan sebaik-baiknya agar dapat memberikan manfaat dalam perbaikan kegiatan yang bermuara pada
pelayanan dalam lembaga kependidikan.

Perkembangan teknologi saat ini mendorong perkembangan dinamika manusia dalam melakukan
aktifitas, gebrakan saat ini dapat kita lihat ketergantungan manusia kepada smartphone, dimana-mana
dalam ruang publik maupun dalam kondisi apapun orang selalu menggengam yang namanya smart phone.
Ketergantungan ini menciptakan suatu peluang, bagaimana aplikasi yang berbasis smartphone untuk
menunjang kinerja dalam suatu organisasi. Suatu contoh setiap organisasi akan memiliki kegiatan di setiap
harinya, agar kegiatan tersebut tidak berbenturan dengan kegiatan yang lain, baik tempat, jam, hari maupun
target peserta. Dengan adanya sistem yang berbasis smartphone ini dapat dikelola dengan baik, yang
diharapkan dapat mengoptimalkan segala kegiatan. Terdokumentasi dan terprogram.
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2. ARSITEKTUR SISTEM

Secara sederhana arsitektur sistem yang di bangun dalam sistem agenda kegiatan dengan
harapan dapat dipergunakan dengan mudah dapat digunakan dengan mudah. Baik mahasiswa, dosen
maupun pihak luar dapat menggunakan aplikasi agenda kegiatan melalui smartphone untuk mengajukan
berbagai macam keperluan mengagendakan kegiatan yang dilakukan dengan melalui smartphone
harapannya agenda kegiatan dapat di monitor dan dikerjakan dengan baik. Pengguna dalam hal ini adalah
dosen, karyawan, umum dan khususnya mahasiswa. Sedangkan database di handel oleh server untuk
melayani kebutuhan dari permintaan dan pengaturan segala kegiatan yang di jalankan oleh lembaga
tersebut

3. DESAIN SISTEM

Sistem informasi agenda kagiatan pada lembaga perguruan tinggi yang dirancang mampu
mengadaptasi data dari kegiatan manual yang membuat agenda kegiatan yang berbasis pada agenda
kegiatan rutin yang dilakukan di rumat tangga. Pendataan agenda kegiatan di lembaga ini seara manual
yang hanya dilakukan oleh bagian rumah tangga dan berkoordinasi dengan bagian tata usaha di universitas,
agenda ini yang sering menimbulkan miss informasi dalam penggunaan ruangan dan beberapa kali miss
kegiatan , sehingga di dapatkan kemudahan dalam proses. Adapun tahapan dalam penyusunan rancangan
sistem di gunakan adalah menggunakan metoda lama yaitu Data Flow Diagram (DFD) yang dipandang
mampu dan handal dalam penyusunannnya.

Tahapan yang dilakukan dalam penyusunan berikutnya adalah pembuatan data flow diagram, yang
diakses oleh dua katagori pengguna yaitu : user admin, petugas dan pengguna. Masing-masing memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Mahasiswa memiliki kemampuan untuk memasukan data sesuai dengan
kebutuhannya, untuk user admin memiliki kemampuan untuk memasukan user petugas yang di beri
wewenang untuk memasukan maupun memverifikasi penggunaan fasilitas lembaga, sedangan pengguna
dimaksudkan untuk memesan penggunaan faslitas lembaga. Kategori pengguna dapat dilakukan oleh siapa
saya baik dosen, karyawan mahasiswa maupun pihak umum untuk mengakses fasilitas yang dimiliki oleh
lembaga. Desain sistem dilakukan dengan menggunakan Data Flow Diagram, ER-D, desain database,
desain input dan output kemudian penyusunan program dan pengujian program.

3.1 Data Flow Diagram

Data flow diagram yang di susun ini secarfa garis besar terdiri dari diagram konteks, diagram level
0 dan diagram rinci. Perancangan yang disusun dengan entitas sebanyak 3 buah. Dengan entitas tersebut
maka dalam diagram level O dibagi menjadi 3 rancangan untuk menghindari rancangan yang terlalu
kompleks. Adapun diagram level 0 untuk sistem ini dapat diliahat dalam diagram konteks dapat dilihat pada
gambar 1.

‘ Admin

Data : Login

Data
Sistem Informasi f, Aaenda

engguna —» Sk i - — ugas
Pengguna F \ Agenda Kegiatan | Petuga
|

Gambar 1. Diagram konteks sistem informasi agenda kegiatan kampus
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Setelah disusun diagram konteks, maka selanjutnya setiap user yang akan menggunakan fasilitas
ini dibagi menjadi 2 buah yang dimaksudkan untuk memverifikasi antara user admin dan petugas,
sedangankan pengguna tidak memerlukan fasilitas login. Sebagai gambaran untuk pengguna mahasisswa
dapat dilihat seperti pada gambar 2.

Gambar 2 Diagram level 0 untuk user admin dan petugas pada sistem informasi agenda kegiatan

Senada dengan diagram level 0 untuk admin dan petugas, maka untuk diagram level 0 untuk
pengguna, yang meliputi dosen, mahasiswa dan user umum dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 3 Diagram level 0 untuk user pengguna sistem informasi agenda kegiatan

3.2 Desain Entity Relationship Diagram

Untuk menjabarkan dari desain flow diatas maka di buat desain Entity Relatioship Diagram yang
di implementasi kan dalam 4 entitas dan masing-maing atribut dapat dilihat pada gambar 4 ER-Diagram
Sistem Informasi Agenda Kegiatan.

Gambar 4 ER-Diagram Sistem Informasi Agenda Kegiatan
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3.3 Desain Database

Database yang dibutuhkan untuk penyusunan sistem informasi kependudukan kelurahan
Bugangan dibuat mengacu pada entity relationship yang dibangun untuk sistem informasi akademik
Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang adalah Terdiri dari 1 data base yaitu “dbadenda” dan 4
(empat) tabel yang terdiri dari tabel tbllogin, tblpetugas, tblagenda, tblorderagenda dan tblsarpras
sedangkan masing-masing rincian sebagai berikut :

# Name Type Collation £ # Name Type Collation Attributes
1 username varchar(100) Iatin1_swedish_d 1 nly varchar(15) latin1_swedish_cl
2 niy varchar(15) latin1_swedish_d 2 pama varchar(40) latin1 swedish_ci
3 password varchar(32) latin1_swedish o 3 bagian varchar(40) latin1_swedish_ci
4 level varchar({3) latinl_swedish_d 4 ket varchar{50) latin1_swedish_ci
Gambar 5.a. tbllogin Gambar 5.b. tbipetuga
# Name Type Coliation AL 0., Mo Trew Gullation Amitnnes
Noagesan pctut )t saestah o
1 kdsarpras varchar(15) latin1_swedish _ci © tgagenss
rategon
2 nmsarpras varchar(50) [atin1_swedish i © enishegistan
" fama
3 kegunaan varchar(100) latin1_swedish_ci U et
y - tuakhY L
4 kapasitas varchar(50) fatin1_swedish o L e P — P —
L igleedersmgraian v
5  kondisl varchar(50) latin1_swedish_cf W —— w—chan 151 labny ! s—ton o9
' statunorter . st —
6 fasilitas varchar(50) Iatin1_swedish_ci o —— w "
VSRRSO o LI00 ) Mt seeah o
Gambar 5.c. tblsarpras Gambar 5.d. thirderagenda

3.4 Implementasi Program
Impelementasi program sistem informasi Agenda Kegiatan universitas stikubank berbasis
android, mengacu pada desain input-ouput dari perancangan user interface. Adapun implementasi dari
masing-masing desain sebagai berikut :
a. Implementasi program menu utama android
Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 5.2 desain user interface untuk menu utama
sistem informasi. Dalam desain tersebut dibagi menjadi halaman belakang dan 12 icon, yang terdiri
dari : 1) pengguna, 2) petugas, 3) admin. Secara rinci implementasi dapat dilihat pada gambar 6.
adapun script program dapat dilihat pada lampiran.

»
Arddsos Agerts ejaran

Selamat Datang & Aplikas| Agenda Kegiatan

&
2

Gambar 6. implementasi dan Blok Diagram Program
dari Menu Utama menu utama sistem informasi Agenda Kegiatan Universitas Stikubank
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b. Implementasi program aplikasi pengguna
Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 6 desain user interface untuk aplikasi

pengguna ini. Pada implementasi ini user dapat dibagi menjadi 3 menu yaitu : menu untuk umum,
menu mahasiswa dan menu untuk pegawai yang digunakan untuk memasukan aktivitas kegiatan.
secara rinci implementasi dapat dilihat pada gambar 7, sedangkan script program dapat dilihat pada

lampiran.
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Gambar 7. implementasi dan Blok Diagram program untuk menu aktivitas untuk pengguna
c. Implementasi program update Permohonan booking acara untuk pengguna umum
Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 6 desain user interface untuk permohonan
booking acara untuk pengguna umum ini. Pada implementasi ini user dapat mengisikan field yang
harus diisi dengan format seperti pada form manual. secara rinci implementasi dapat dilihat pada
gambar 8, sedangkan script program dapat dilihat pada lampiran.
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Gambar 8. implementasi dan Blok Diagram untuk permohonan untuk pengguna umum

d. Implementasi program update pemesanan agenda kegiatan untuk mahasiswa
Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 6 desain user interface untuk pengajuan
agenda kegiatn untuk mahasiswa. Pada implementasi ini user dapat mengisikan field yang harus diisi
dengan format seperti pada form manual. secara rinci implementasi dapat dilihat pada gambar 5.27,

sedangkan script program dapat dilihat pada lampiran.
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Gambar 9. implementasi dan Blok Diagram untuk permohonan untuk pengguna mahasiwa
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e. Implementasi program update Pengajuan agenda kegiatan bagi dosen dan/atau karyawan
Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 6 desain user interface untuk pengajuan
ganti judul TA/Skripsi ini. Pada implementasi ini user dapat mengisikan field yang harus diisi dengan
format seperti pada form manual. secara rinci implementasi dapat dilihat pada gambar 10, sedangkan

script program dapat dilihat pada lampiran.

Gam!ar 10. |mp|ementa5| !an‘iﬁ&ck implementasi pengajuan agenda kegiatan

f.  Implementasi program update untuk user admin
Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 6 desain user interface untuk user admin
ini. Pada implementasi ini admin dapat mengisikan user pada field yang harus diisi dengan format
seperti pada form manual. secara rinci implementasi dapat dilihat pada gambar 11, sedangkan script

program dapat dilihat pada lampiran.

Gambar 11. implementasi dan Blok Diagram ustuk user admin

g. Implementasi program update status kegiatan
Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 6 desain user interface untuk status kegiatan
ini. Pada implementasi ini user dapat mengisikan field yang harus diisi dengan format seperti pada
form manual. secara rinci implementasi dapat dilihat pada gambar 12, sedangkan script program dapat

dilihat pada lampiran.

e
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Gambar 12. implementasi dan Blok Diagram status kegiatan
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4,

Implementasi program info kegiatan

Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 6 desain user interface untuk info kegiatan.
Pada implementasi ini user dapat melihat field yang harus diisi dengan format seperti pada form
manual. secara rinci implementasi dapat dilihat pada gambar 13, sedangkan script program dapat
dilihat pada lampiran.

Gambar 13. implementasi dan Blok Diagram informasi agenda kegiatan
Implementasi program update konsultasi nilai kuliah
Implementasi program menu utama mengacu pada gambar 5.2 desain user interface untuk konsultasi
nilai kuliah ini. Pada implementasi ini user dapat mengisikan field yang harus diisi dengan format
seperti pada
form manual. secara rinci implementasi dapat dilihat pada gambar 5.36, sedangkan script program
dapat dilihat pada lampiran.

PEMBAHASAN
Pembahasan yang dilakukan dalam penyusunan sistem informasi Agenda Kegiatan dilakukan

dengan cara membandingkan antar yang dilakukan secara manual dengan hasil aplikasi yang di dapatkan
dari aplikasi android. Adapun hasil masing-masing pengujian sebagai berikut :

a. Pengujian Program menu utama aplikasi sistem informasi kartu keluarga, Pada pengujian menu
utama aplikasi android ini dilakukan dengan mengamati proses pemamnggilan menu utama aplikasi
ke sub menu berikutnya. Proses pemanggilan sub rutin intent apakah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan yang di harapkan. Pada tabel 5.3 disajikan hasil pengamatan pemanggilan intent masing-
masing sub activity.

Pada tabel 1. disajikan hasil pengamatan pemanggilan intent masing-masing sub activity.

No Nama Icon Tujuan Screen Validasi Pemanggilan
1 m Screen Pengguna Prosedur dapat be_rjalau dengan baik dengan
o 4 memanggil screen pengguna
3 % Sirpen Petagas Prosedur dapat berjalan dengan baik screen
petugas
3 13 Screen Admin Prosedur dapat ber_]alag dengan baik zcreen
admin
aADMIN
s ) Sorsi W Prosedur dapat berﬁauzz:engan baik screen
5 m Screen Mahasiswa Prosedur dapat t;&rjalar_x d?ngm baik screen
‘- ! ahasiswa
6 m Screen Pegawai Prosedur dapat berjalan dengan batk
‘ ) screendaftar Pegawai
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Dari pengamatan dapat disimpulkan bahwa semua pemanggilan sub menu ke screen dituju dapat
berjalan dengan baik.

b. Pengujian program update data pemesanan kegiatan untuk umum, Pada pengujian program kegiatan
untuk umum ini dengan membandingkan hasil dari masing-masing query yang di hasilkan secara
editor SQL dan hasil dari aplikasi android. Pengamatan dilakukan dalam database mysqg|l.

c. Pengujian program kegiatan untuk mahasiswa, Pada pengujian program data kegiatan untuk
mahasiswa ini dengan membandingkan hasil dari masing-masing query yang di hasilkan secara
editor SQL dan hasil dari aplikasi android. Pengamatan dilakukan untuk update data pada aktif studi
dapat dikatakan valid.

d. Pengujian program untuk pegawai, Pada pengujian program data pemesanan data kegiatan untuk
pegawai ini dapat diisi oleh dosen maupun pegawai ini dengan membandingkan hasil dari masing-
masing query yang di hasilkan secara editor SQL dan hasil dari aplikasi android. Pengamatan
dilakukan untuk masukan pada database mysql dan hasil dapat di katakan valid.

e. Pengujian program untuk setting admin, Pada pengujian program data seting untuk user pegawai ini
dengan membandingkan hasil dari masing-masing query yang di hasilkan secara editor SQL dan
hasil dari aplikasi android. Pengamatan dilakukan untuk masukan pada database mysgl dan hasil
dapat di katakan valid.

f. Pengujian program informasi penggunaan data aktivitas yang disetujui, Pada pengujian program data
penggunaan data aktivitas yang disetujui ini dengan membandingkan hasil dari masing-masing
query yang di hasilkan secara editor SQL dan hasil dari aplikasi android. Pengamatan dilakukan
untuk masukan pada database mysql dan hasil dapat di katakan valid.

g. Pengujian program data aktivitas dari kegiata, Pada pengujian program data aktivitas dari kegiatan
ini dengan membandingkan hasil dari masing-masing query yang di hasilkan secara editor SQL dan
hasil dari aplikasi android. Pengamatan dilakukan untuk masukan pada database mysql dan hasil
dapat di katakan valid.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan dari rancangbangun Sistem Informasi Agenda Kegitan Universitas Stikubank (UNISBANK)
Semarang dengan aplikasi android, sebagai berikut :

a. Sistem Informasi Agenda Kegiatan Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang
memungkinkan untuk memudahkan dalam menginventarisasi dan mobilisasi adenda kegiatan
kampus.

b. Pada fase implementasi program dapat mengupdate data permohonan pemesanan kegiatan untuk
umum, mahasiswa, dosen maupun karyawan dan setting user untuk petugas. Disisi lain aplikasi ini
juga dapat menampilkan kegiatan yang disetujui dan sedang terlaksana maupun teleh selesai.

c. Hasil pengujian pada program dapat menampilkan informasi dalam pemesanan kegiatan untuk
umum, mahasiswa, dosen maupun karyawan dan setting user untuk petugas. Disisi lain aplikasi ini
juga dapat menampilkan kegiatan yang disetujui dan sedang terlaksana maupun teleh selesai.
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